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ABSTRAK

Dua masalah pokok dalam pembangunan badan jalan di ata
tanah lunak yaitu masalah daya dukung tanah dan masalah penurunar
Salah satu metoda untuk meningkatkan daya dukung tanah yang renda
dan untuk mengurangi besarnya penurunan timbunan badan jalan vait
dengin menggunakan stabilisasi dengan cerucuk kayu. Dalar
perencanaan timbunan badan jalan perlu dilakukan analisa stabilitz
dan penurunan sehingga timbunan yang dikehendaki tidak mengalan
penurunan yang besar setelah konstruksi selesai dan kestabilan da
lereng timbunan dapat terpenuhi. Analisa stabilitas dan penuruna
timbunan dilakukan secara analitik dan pendekatan numerik (softwar
PLAXIS versi 8.2). Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa penuruna
timbunan badan jalan tanpa menggunakan cerucuk kayu lebih bes:
dibandingkan dengan penurunan timbunan badan jalan denga
menggunakan cerucuk kayu.

Kata Kunci: cerucuk kayu, daya dukung, penurunan, angka keamanar,



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masalah bangunan teknik sipil seperti badan jalan, yang
dibangun di atas tanah lunak, mencakup dua masalah pokok. vaitu
masalah daya dukung tanah dan masalah penurunan. Usaha-usaha untuk
memenuhi kriteria rancangan vang mencakup kedua masalah tersebut.
dilakukan dengan berbagai cara antara lain :
a. Perbaikan tanah lunak melalui preloading dengan atau tanpa
vertical drain.
b. Mengganti sebagian tanah lunak dengan tanah yang lebih baik.
dilengkapi dengan atau tanpa geotextile.

Perbaikan dengan proses stabilisasi dengan campuran bahan

o

lain atau dengan bahan kimia.

d. Menggunakan tiang-tiang cerucuk kayu.
e. Menggunakan prinsip fondasi apung.
f. dan lain-lain.

Setiap usaha yang disebutkan di atas memerlukan
pertimbangan terhadap faktor-faktor seperti waktu, biaya dan metode
serta kemudahan pelaksanaan. Perbaikan daya dukung umumnya lebih
mudah teratasi. Tetapi masalah penurunan yang prosesnya cukup lama,
apalagi untuk lapisan lunak yang dalam, berimplikasi antara lain pada

perbaikan dan pemeliharaan.



Indonesia adalah negara Tropis dan hutan di Indonesia
sangatlah luas, sudah pasti Indonesia mempunyai cadangan kayu yang
banyak sehingga bisa dimanfaatkan sebagai pondasi cerucuk kayu,

Metode cerucuk kayu }"ang-' dikemukakan disini, mencoba
menampung mengatasi masalah waktu, termasuk cara pelaksanaan yang
relatif mudah dan cepat. Konstruksi jalan di atas tanah lempung lunak,
termasuk tanah gambut, memerlukan tinjauan terhadap beberapa aspek
penting seperti :

a. Stabilitas konstruksi
b.  Cara dan kecepatan pelaksanaan

Stabilitas konstruksi dapat dibedakan atas dua hal, yaitu :

a. Daya dukung yang umumnya ditentukan oleh kemampuan
tanah pada saat konstruksi.
b.  Penurunan konsolidasi lapisan tanah lunak dan deformasi yang

diakibatkannya pada bangunan konstruksi jalan.

1.2 Tujuan
®  Mempelajari prilaku penurunan pondasi cerucuk pada tanah
lempung lunak.
®  Menghitung detail waktu konsolidasi (disipasi tekanan air pori
ekses terhadap waktu) dengan PLAXIS.
e Menentukan -daya dukung pondasi ‘cerucuk dengan beban

tertenty
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan terhadap pondasi

idapatkan kesimpulan sebagai berikut :

L.

Ll

Dari hasil perhitungan secara analitik diperoleh bahwa penurunan
timbunan badan jalan tanpa pondasi cerucuk lebih besar yaitu 42
9% dibandingkan dengan timbunan yang menggunakan pondasi
cerucuk.

Dengan panjang tiang yang berbeda didapatkan penurunan
semakin kecil jika panjang tiang ditambah.

Nilai daya dukung pondasi lebih besar jika spasi antar tiang
diperkecil. Hal ini disebabkan oleh bertambah banyaknya tiang
yang digunakan.

Hasil perhitungan waktu konsolidasi secara analitik (Terzaghi)
memberikan hasil yang lebih besar dari hasil perhitungan dengan
PLAXIS. Waktu konsolidasi secara analitik didapatkan sebesar
10995 hari. sedangkan perhitungan dengan plaxis didapatkan
sebesar 3127 hari. dengan perbedaan sebesar 71.56 %.

Angka keamanan yang didapatkan dengan ‘menggunakan Plaxis
yaitu 1.705, sedangkan secara analitik dengan metode bidang
runtuh didapatkan angka keamanan 221 dan dengan metode

diagram Taylor didapatkan nilai sebesar 1.55.
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